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Absract 

 

This research aims to determine the effect of applying audio-visual learning media on 

student learning outcomes taught in the science and social sciences subjects at Faaz 

Tuban Islamic Elementary School in Class III. The problem of this research is the low 

student learning outcomes in science subjects. The research carried out in this research 

is research pre-test in a post-test using two classes. The sample for this research was 

class III A (experimental) with 16 students using audio-visual media and class III B 

(control) with 16 students using traditional teaching methods. An essay test with 5 

questions was used as a research instrument. Based on the average calculation, the 

final average score of students in the experimental class, which used audio-visual 

learning materials, was 88.33, and the final average score of students in the control 

class, which used the traditional learning model, was 72.72, the medium criteria. This 

research was tested using the t-test to obtain hypothesis results. From the results of 

data hypothesis testing, it can be concluded that the learning outcomes of students who 

use audio-visual media in science and science subjects are higher compared to learning 

that uses traditional learning methods in class III of SD Islam Faaz Tuban for the 

2024/2025 academic year. 

 

Kaywords: Audio Visual Media, Learning Outcomes, Science and Technology, Islamic 

Elementary School Faaz Tuban. 

 
Pendahuluan  

Pendidikan di sekolah dasar sangat penting untuk memberi anak anak dasar 

pengetahuan dan  keterampilan, pada  tahap  ini,  siswa  tidak  hanya  memperoleh 

pengetahuan   tetapi   juga   memperoleh   keterampilan   berpikir   kritis,   pemecahan 

masalah  dan  kesiapan  menghadapi  tantangan  masa  depan.  Menerapkan  model 

pembelajaran yang menggabungkan bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) dan Ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) adalah salah satu upaya  untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pembelajaran terpadu IPAS memungkinkan siswa memahami konsep konsep secara 

menyeluruh dan terkait dari dua mata pelajaran. Metode ini membantu siswa melihat 

fenomena alam dan sosial sebagai satu kesatuan yang berdampak satu sama lain. 

Media audio visual berfungsi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

memiliki fungsi media audio visual juga memiliki kelebihan serta kekurangan dalam 

menggunakannya. Kelebihan serta kekurangan dari penggunaan media audio visual yang 
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 diantara sebagai berikut: Kelebihan Penggunaan Media Audio Visual Media audio visual 

memiliki kelebihan serta keuntungan dalam penggunaannya (Suryani, Setiawan, & Putria, 

2018) di antaranya yaitu: 1. Pembelajaran di kelas akan semakin inovatif dan interaktif 

karena media audio visual dapat memberi bahasa siswa visual ataupun auditif sehingga 

proses belajar mengajar menjadi efektif. 2. Siswa merasa sangat antusias dan termotivasi 

untuk belajar karena media audio visual memberi pengalaman nyata dibanding media 

audio atau media visual. 3. Meningkatkan pemahaman siswa karena siswa tidak 

mengkhayal dan siswa mudah untuk memahami materi dengan cara mendengar dan 

melihat secara langsung. 4. Tujuan pembelajaran dapat dicapai karena media audio visual 

dapat menggabungkan berbagai jenis visual dan audio menjadi bahan pembelajaran yang 

saling mendukung. 5. Gambar atau video dapat menggantikan objek yang tidak mungkin 

bisa dibawa masuk ke dalam ruang kelas. 6. Penyimpan alat atau media yang fleksibel dan 

mudah. 7. Media dapat digunakan sesuai dengan kepentingan contohnya pemutaran video 

yang bisa diulang, volume suara yang bisa diatur, dan lain sebagainya. Kelemahan 

Penggunaan Media Audio Visual Selain memiliki beberapa kelebihan dan keuntungan 

tentu media audio visual juga memiliki kelemahan serta kerugian dalam penggunaannya 

(Suryani et al., 2018) antara lain: 1. Media audio visual memerlukan durasi pengerjaan 

yang cenderung tidak sebentar, hal ini dikarena menggabungkan dua unsur yaitu audio dan 

visual. 2. Harus terampil serta teliti pada saat pengerjaannya. 3. Besarnya dana yang 

dipakai ketika pengerjaan media audio visual. 4. Alat atau perangkat yang terbatas akan 

sulit dalam pembuatannya. 5. Gambar atau suara yang tidak pas digunakan akan membuat 

siswa merasa ragu dalam menginterpretasikan materi yang diberikan. 6. Perlu adanya 

umpan balik lain pada proses pembelajaran karena pada hal ini komunikasi hanya berjalan 

satu arah saja. 7. Media tambahan yang belum ada di sekolah membuat penyampaian 

materi pembelajaran sedikit terganggu. 

Hal  ini  sejalan  dengan  kebutuhan  kurikulum  saat  ini,  yang  mengutamakan 

pembelajaran  yang  komprehensif  dan  tematik.  Menurut (Samsul  Wadi  et  al.,  

2023)Diharapkan bahwa pembelajaran IPAS memberikan peluang bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri mereka sendiri dan alam sekitar, serta memberi mereka kesempatan 

untuk menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari hari. 

Secara umum, studi ilmiah Berdasarkan temuan peneliti di SD Islam Faaz Tuban, 

ternyata terdapat beberapa permasalahan dalam penggunaan media audio visual yang 

tidak berfungsi secara maksimal sehingga melemahkan pemahaman siswa terhadap 

materi pendidikan, misalnya: (1). Dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS, guru lebih 

banyak menggunakan metode tradisional. (2). Pemanfaatan media dalam pembelajaran 

masih rendah. (3). Kurangnya komunikasi antara guru dengan siswa dan antara siswa 

dengan siswa dalam pembelajaran IPAS. dan (4) Hasil belajar di SD Islam Faaz Tuban 

kelas III Mapel IPAS masih lemah. 

 

Metodologi  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, yaitu eksperimen dengan 

perlakuan hasil dan satuan percobaan atau pre test dan post test. Disebut eksperimen semu 

karena eksperimen tersebut belum memiliki ciri-ciri desain eksperimen yang sebenarnya, 

karena variabel harus dikontrol atau dimanipulasi. Namun tidak digunakan pengacakan. 
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“Model ini mempunyai kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya mengontrol variabel 

luar yang mempengaruhi perilaku eksperimen” Sugiyono (2017:171). Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori eksperimen dan kategori 

kontrol (kategori perilaku), kedua kategori tersebut diperlakukan berbeda kelas eksperimen 

menggunakan media pembelajaran audio-visual dan kelas kontrol diajarkan menggunakan 

metode tradisional. 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu kuasi eksperimen, desain penelitian yang 

digunakan adalah pre-test dan post-test. Salah satu kelas eksperimen mendapat 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio visual, sedangkan kelompok kontrol 

mendapat pembelajaran tradisional. Pertama, pretest diberikan kepada kelas yang dipelajari 

sebelum memulai perlakuan . Sementara itu, siswa diberikan post-test setelah diberikan 

perlakuan. Ujian pendahuluan menentukan seberapa besar materi pembelajaran yang 

dikuasai siswa. Sementara itu, terdapat pasca ujian yang tujuannya untuk mengetahui 

apakah siswa telah menguasai seluruh materi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel  Desain Penelitian 

Pre test Perlakuan Post test 

O1 X1 O𝟐 

O1 X2 O𝟐 

Sumber: Sugiyono (2017:172) 

Keterangan:  

X1 = Kelas yang diajarkan menggunakan media pembelajaran audio visual.  

X2 = Kelas yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

O = Tes Kemampuan Hasil Belajar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan yakni 

untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS pada Kelas 3 SD Islam Faaz , mengetahui gambaran 

hasil belajar siswa dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Islam Faaz Desa Sugiharjo Kecamatan 

Tuban Kabupaten Tuban. Soal tes yang dibagikan berbentuk pilihan ganda yang 

sebelumnya telah divalidasi oleh validator ahli yaitu Dr. Muhammad Jamil,Lc.,M.Pd, dan 

Fatma Hajar, S.Pd,.M.Pd. Setelah divalidasi, butir pertanyaan yag digunakan untuk 

penelitian kemudian soal tersebut digunakan sebagai intrumen pengukur hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah penerapan (treatment) dalam pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual. Adapun subjek dalam penelitian ini pada kelas eksperimen yaitu 16 

siswa dan pada kelas kontrol 16 siswa.Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam 

Faaz Tuban Tahun Ajaran 2024/2025 semester genap di kelas IIIA dan kelas IIIB dengan 

siswa sebanyak 32 orang. Kelas IIIA menggunakan media pembelajaran audio visual dan 

kelas IIIB menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebelum peneliti 

melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pre tes untuk kedua kelas 
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sampel. 

Dari analisis hasil pre test, menunjukkan bahwa kemampuan awal antara siswa kelas 

IIIA dan siswa kelas IIIB ada perbedaan namun tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil nilai rata-rata pre test kedua kelas dan dibuktikan dengan uji t sampel bebas dua arah 

untuk melihat persamaan dua rata-rata. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas 

IIIA yaitu 53,08 dan nilai rata- rata kelas IIIB 50,52. Untuk uji t diperoleh sebesar 1,15 dan 

sebesar 2,01 . Oleh karena itu, keputusan yang diambil adalah 𝐻𝑂 diterima artinya terdapat 

perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas IIIA dan kelas IIIB. Karena terdapat 

perbedaan kemampuan antara kelas IIIA dan kelas IIIB, dimana kemampuan siswa pada 

kelas IIIA lebih tinggi dibandingkan pada kelas IIIB, maka peneliti menentukan kelas yang 

akan diterapkan media pembelajaran audio visual dan metode pembelajaran konvensional. 

Peneliti memilih kelas IIIA sebagai kelas eksperimen dengan media pembelajaran audio 

visual, sedangkan kelas IIIB sebagai kelas kontrol dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Setelah pre test dilakukan terhadap kedua kelas, peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda terhadap kedua kelas. 

Pada kelas IIIA (eksperimen) proses pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media 

pembelajaran audio visual dan pada kelas IIIB (kontrol) proses pembelajaran dilakukan 

dengan menerapkan metode pembelajaran konvensional untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh media pembelajaran audio visual dengan metode pembelajaran konvensional 

terhadap hasil belajar siswa, maka dilakukan post test atau tes akhir untuk kedua kelas. 

Kemudian diperoleh hasil nilai rata-rata pada kelas IIIA (eksperimen) yang meningkat dari 

53,08 menjadi 83,47 sedangkan nilai rata rata pada kelas IIIB (kontrol) dari 50,52 menjadi 

77,86. 

Hasil data post test kelas IIIA dan kelas IIIB di uji kenormalannya dengan 

menggunakan uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Setelah diuji, data post test 

pada kedua kelas yaitu kelas IIIA (eksperimen) dan kelas IIIB (kontrol) berdistribusi normal 

dan homogen sehingga selanjutnya dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 

menggunakan rumus uji independen antara dua faktor. 

Gambaran Panggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas III 

SD Islam Faaz Desa Sugiharjo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban. Kegiatan observasi 

dilakukan pada saat media audio visual diterapkan di kelompok eksperimen pada mata 

pelajaran IPAS di kelas III SD SD Islam Faaz Desa Sugiharjo Kecamatan Tuban Kabupaten 

Tuban. Kegiatan megobservasi guru ini dilakukan dalam untuk melaksanakan pembelajaran 

IPA dengan menggunakan media audio visual dan observasi aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Adapun langkah-langkah penggunaan media audio visual yang 

diterapkan pada kelompok eksperimen, yaitu : (1) menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, (2) menyiapkan dan mengecek media audio visual yang akan digunakan, (3) 

menjelaskan materi secara umum, (4) memberikan LKS, (5) siswa menyimak materi 

pembelajaran melalui media audio visual, (6) siswa mengemukakan kembali apa yang telah 

disimak, (7) melakukan tanya jawab tentang materi yang telah disimak, (8) memberikan 

evaluasi.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat peneliti dapat menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran audio visual lebih baik terhadap peningkatan hasil belajar siswa di banding 
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metode pembelajaran konvensional. Hal ini disebut dikarenakan dalam media pembelajaran 

audio visual mempermudah penyampaian materi dan menarik perhatian siswa, 

membangkitkan motivasai dalam belajar dan memahami objek yang sedang dibahas dalam 

pembelajaran dan mengenal contoh materi yang ada di kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran audio visual lebih dapat 

mengaktifkan siswa sehingga meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. 

 

Penutup  

Pendidikan di sekolah dasar khususnya melalui pembelajaran terpadu antara Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sangat penting untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Penggunaan media pembelajaran audio visual terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Penelitian menunjukkan bahwa media audio visual dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi, serta membuat proses pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti 

kebutuhan akan waktu, keterampilan, dan sumber daya yang memadai. Secara keseluruhan, 

penerapan media audio visual dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, dan sejalan dengan kebutuhan kurikulum yang 

mengutamakan pembelajaran komprehensif dan tematik. 
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